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ABSTRAK 

 
 

HIMPUNAN SOFT YANG DIBENTUK DARI SUBHIMPUNAN FUZZY DAN 

APLIKASINYA PADA KASUS STUNTING (Oleh: Irma Sari Yulianti; 

Pembimbing: Na’imah Hijriati, DewiSri Susanti; 2023; 111 halaman) 
 

Konsep himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy diperkenalkan 

pertama kali oleh Molodtsov pada tahun 1999. Himpunan soft yang dibentuk dari 

subhimpunan fuzzy merupakan bentuk khusus dari himpunan soft, yakni pada 

himpunan parameternya. Pada himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan 

fuzzy, parameter yang digunakan adalah hasil pemetaan (image) dari sebuah 

subhimpunan fuzzy yang kemudian dipetakan ke koleksi semua himpunan bagian 

dari suatu himpunan semesta. Penelitian ini bertujuan menjelaskan 

pengkontruksian himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy. Selanjutnya, 

membuktikan keberlakukan sifat subset dan komplemen pada himpunan soft yang 

dibentuk dari subhimpunan fuzzy berdasarkan sifat subset dan komplemen pada 

himpunan soft. Lebih lanjut, membuktikan sifat-sifat operasi irisan, gabungan, OR, 

dan AND dari dua himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy. Dari hasil 

yang diperoleh tersebut, kemudian diaplikasikan pada contoh kasus stunting. Hasil 

dari penelitian ini adalah fungsi yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy memenuhi 

syarat-syarat terbentuknya himpunan soft. Selanjutnya, diperoleh syarat cukup 

suatu himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy merupakan himpunan 

bagian dari himpunan soft lainnya, serta diperoleh juga sifat-sifat komplemen dari 

himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy. Kemudian, diperoleh bahwa 

himpunan soft yang dibentuk dari irisan dua subhimpunan fuzzy merupakan 

himpunan bagian dari irisan dua himpunan soft yang dibentuk dari dua 

subhimpunan fuzzy tersebut. Hal ini juga berlaku untuk operasi gabungan. 

Selanjutnya, hasil pemetaan himpunan soft yang dibentuk dari operasi gabungan 

dua subhimpunan fuzzy merupakan himpunan bagian hasil pemetaan dari himpunan 

soft yang dibentuk dari operasi OR dua himpunan soft yang dibentuk dari masing- 

masing subhimpunan fuzzy tersebut. Kemudian, untuk operasi AND berlaku 

sebaliknya dengan menggunakan operasi irisan. Lebih lanjut, teori himpunan soft 

yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy yang telah diperoleh diterapkan untuk 

menentukan persentase risiko stunting bayi. Data bayi yang digunakan dalam 

penerapan tersebut berjumlah 224 bayi berumur 1 sampai dengan 11 bulan dengan 

sumber data yang digunakan berasal dari Puskesmas Sungai Ulin Banjarbaru 

periode Maret hingga Desember 2020. Dari 224 bayi tersebut diperoleh tiga 

pengelompokkan, yakni bayi yang memiliki persentase risiko stunting rendah 

%≤ 𝑅𝑆 ≤ %   sebanyak . % bayi,   selanjutnya . % bayi   memiliki 

persentase  risiko stunting sedang   % <𝑅𝑆 ≤ % , dan  bayi  yang  memiliki 

persentase risiko stunting tinggi % <𝑅𝑆 ≤ %  sebanyak . % bayi. 

 

Kata kunci: subhimpunan fuzzy, himpunan soft, himpunan soft yang dibentuk dari 

subhimpunan fuzzy, stunting. 
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ABSTRACT 

 
 

THE CONTRUCTION OF SOFT SETS FROM FUZZY SUBSETS AND ITS 

APPLICATIONS IN STUNTING CASES (By: Irma Sari Yulianti; Supervisors: 

Na’imah Hijriati, DewiSri Susanti; 2023; 111 pages) 
 

The concept of soft sets formed from fuzzy subsets was introduced for the 

first time by Molodtsov in 1999. Soft sets formed from fuzzy subsets are a special 

form of soft sets, namely on its parameter set. In a soft set formed from a fuzzy 

subset, the parameters used are the results of the mapping (image) of a fuzzy subset 

which is then mapped to a collection of all subsets of a universal set. This research 

aimed to explain the construction of soft sets formed from fuzzy subsets. Next, to 

prove the validity of the properties of subsets and complements on soft sets formed 

from fuzzy subsets based on the properties of subsets and complements on soft sets. 

Furthermore, to prove the properties of the intersection, union, OR, and AND 

operations of two soft sets formed from fuzzy subsets. The results obtained was 

then applied to the stunting case example. The result of this research was that the 

functions formed from fuzzy subsets met the requirements for forming soft sets. 

Furthermore, the sufficient condition obtained was that a soft set formed from a 

fuzzy subset is a subset of other soft sets, and the complementary properties of a 

soft set formed from a fuzzy subset were also obtained. Then, it was found that the 

soft set formed from the intersection of two fuzzy subsets is a subset of the 

intersection of two soft sets formed from the two fuzzy subsets. This also applied 

to union operations. Furthermore, the result of the mapping of the soft set formed 

from the union of the two fuzzy subsets was the subset of the mapping results of 

the soft set formed from the OR operation of the two soft sets formed from each of 

these fuzzy subsets. Then, for the AND operation, the reverse was true by using the 

slice operation. Furthermore, the theory of soft sets formed from fuzzy subsets that 

was obtained was applied to determine the percentage of the risk of infant stunting. 

The infant data used in this application totaled 224 infants aged 1 to 11 months. The 

data source used came from the Sungai Ulin Banjarbaru Community Health Center 

for the period of March to December 2020. Of the 224 infants, three groups were 

obtained, namely infants with a low percentage of stunting risk ( 𝑅𝑆 ) as 

many as 55.8% of babies, then 26.8% of babies have a moderate percentage of 

stunting risk (  <𝑅𝑆 ≤ ), and babies who have a high percentage of 

stunting risk (  <𝑅𝑆 ≤ ) of 17.4% babies. 

 

Keywords: fuzzy subsets, soft sets, soft sets formed from fuzzy subsets, stunting. 
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